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Dengan demikian jelaslah bahwa memahalakan mahar hukumnya adalah 
terlarang dalam islam, maka seyogyanyalah bagi seorang wali memahami tentang 
hal ini , karena hal ini menyangkut dengah masa depan anak gadis mereka, karena 
sebagai mana yang kita ketahui bahwa jumlah wanita di dunia ini jauh lebih 
banyak dibandingkan deng jumlah pria, dan jika orang tua wali tidak memahami 
hal ini dan selalu mempertahankan adat istiadatnya ( memahalkan mahar) maka 
seorang pria yang akan menikahi anak wanitanya akan mencari wanita yang Iain, 
dan pada akhimya anak wanitanya hidup menyendiri ( tidak bersuami). 

Hasil dari penulisan tersebut menunjukkan, bahwa hokum memahalkan 
mahar dalam islam adalah terlarang menurut kesepakata para ulama, baik ulama 
mutaqaddimin ( ulama' terdahulu) dan ulama' mua'shirin ( ulama pad.a zaman 
sekarang ). Akan tetapi bagi orang yang mempunyai kemampuan dan memberikan 
mahar terhadap calon istrinya dengan jumlah yang bnyak, maka hal ini tidak 
mengapa, asalkan tidak ada paksaan dari wali wanita yang akan dinikahi. 

Dalam skripsi ini , penulis menggunak.an metode kajian pustaka, dengan 
cara mengumpulkan berbagai literatur yang berbahasa arab yang berhubungan 
dengan judul penulisan, kemudian mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama 
terdahulu dan ulama' sekarang dalam kitab-kiatb meraka. 

Penilisan skripsi ini bertujuan supaya masyarakat mengetahui hokum yang 
sebenarnya dalam memahalkan mahar dalam hokum islam, terutama masyarakat 
awwam yang pemahaman agamanya sangat minim, chm cendrung mengikuti adat 
istiadat yang diwariskan oleh nenek moyang meraka. 

Yaitu :"Hokum Mahar Dan Memahalkannya Dalam Syari'at Islam, Dan 
Dampaknya Dalam Kehidupan Masyarakat". ( pembimbing I Dr. Ilham Mukhtar 
LC.,M.A dan pembimbing II Dr. Abdul Hakim Jurumy, LC.,M.A) 
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